[bookmark: _Hlk214972821][bookmark: _Hlk214972822][bookmark: _Hlk216471692][bookmark: _Hlk216471693][bookmark: _Hlk216471701][bookmark: _Hlk216471702][bookmark: _Hlk218259875][bookmark: _Hlk218259876][image: A blue and yellow logo

Description automatically generated]             Management Studies and Entrepreneurship Journal
	             Vol 7(3) 2026: 2279-2288
[bookmark: _Hlk218259890][bookmark: _Hlk218259891][bookmark: _Hlk220239506][bookmark: _Hlk220239507]
Pramesti & Atidira, (2026)            			                 MSEJ, 7(3) 2026: 2279-2288
The Influence of Internship Experience and Self-Efficacy on Gen Z's Work Readiness in Singaraja (A Case Study of Students in the Semester of Ganesha University of Education)

Pengaruh Pengalaman Magang Dan Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja Gen Z Di Singaraja (Studi Kasus Pada Mahasiswa Semester Universitas Pendidikan Ganesha)

Ni Komang Adinda Pramesti1, Rahutama Atidira2
Jurusan Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia1,2
Adinda.pramesti@student.undiksha.ac.id1, rahutama.atidira@undiksha.ac.id2 

*Coresponding Author

ABSTRACT
This study aims to examine the effect of internship experience and self-efficacy on the work readiness of Generation Z in Singaraja. Work readiness is a crucial issue due to the persistent gap between graduates’ competencies and the demands of the labor market. This research employed a quantitative associative approach using primary data collected through questionnaires distributed to 100 final-year students of Universitas Pendidikan Ganesha from the 2022 cohort. Data analysis techniques included descriptive statistics, validity and reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis using SPSS. The results indicate that internship experience has a positive and significant effect on work readiness. Self-efficacy also shows a positive and significant influence on work readiness. Simultaneously, internship experience and self-efficacy significantly affect the work readiness of Generation Z in Singaraja. These findings suggest that students’ work readiness is not only shaped by practical work experience but also by psychological readiness. Therefore, strengthening structured internship programs and enhancing students’ self-efficacy are essential strategies for improving graduates’ work readiness.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman magang dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja Gen Z di Singaraja. Kesiapan kerja menjadi isu penting mengingat masih adanya kesenjangan antara kompetensi lulusan perguruan tinggi dan tuntutan dunia kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 100 mahasiswa semester akhir Universitas Pendidikan Ganesha angkatan 2022. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman magang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Efikasi diri juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Secara simultan, pengalaman magang dan efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja Gen Z di Singaraja. Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan kerja mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh pengalaman praktis, tetapi juga oleh kesiapan psikologis individu. Oleh karena itu, penguatan program magang dan pengembangan efikasi diri menjadi strategi penting dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi.
Kata kunci: Pengalaman Magang; Efikasi Diri; Kesiapan Kerja; Generasi Z; Mahasiswa

1. Pendahuluan
Perubahan cepat di dunia kerja menuntut perguruan tinggi tidak hanya menghasilkan lulusan yang unggul secara akademik, tetapi juga siap secara profesional melalui penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang relevan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja modern, karena kesiapan kerja menjadi indikator keberhasilan pendidikan tinggi dalam memfasilitasi transisi lulusan ke dunia kerja (Rahmadani et al., 2025; Magfira & Atidira, 2024; Pratama & Suarmanayasa, 2025). Namun, masih terdapat kesenjangan antara kompetensi lulusan dan tuntutan industri, terutama pada aspek adaptabilitas, pengalaman praktis, soft skills, kepercayaan diri, serta efikasi diri, sehingga kesiapan kerja mahasiswa belum optimal saat memasuki dunia profesional (Gunawan et al., 2026; Al Fajri & Satwika, 2026; Putri, Rasyid, & Junaidi, 2026). Secara konseptual, kesiapan kerja merupakan konstruk multidimensi yang mencakup pengetahuan, keterampilan teknis dan nonteknis, serta atribut psikologis dalam dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang memungkinkan individu memperoleh, mempertahankan, dan mengembangkan kariernya (Waskito & Suarmanayasa, 2025; Pool & Sewell, dikutip dalam Edusociata, 2024; Edusociata, 2024; Idarata & Atidira, 2025). Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa rendahnya soft skills dan keterampilan praktis, pengalaman magang yang belum terstruktur, kurangnya integrasi praktik dalam kurikulum, serta keterbatasan komunikasi, kerja tim, dan adaptabilitas karier turut memperlemah kesiapan kerja mahasiswa semester akhir dalam menghadapi tuntutan dunia kerja yang kompetitif (Nurhaliza & Heryanda, 2024; Gunawan, Sartika, Purwatiningsih, & Purusa, 2026; Wahyuni, Wiradendi, & Handaru, 2025; Rahmadewi, Nurmalasari, & Fauzi, 2025; Pertiwi & Linando, 2025; Diana et al., 2025).
Faktor eksternal dan internal memainkan peran penting dalam membentuk kesiapan mereka memasuki dunia kerja. Secara empiris, pengalaman magang terbukti sebagai faktor eksternal yang signifikan karena mampu memberikan paparan langsung terhadap lingkungan kerja, meningkatkan pemahaman praktik profesional, serta memperkecil kesenjangan antara teori dan praktik, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa (Wahyuni, Wiradendi, & Handaru, 2025; Rahmadewi, Nurmalasari, & Fauzi, 2025). Di sisi lain, dari aspek internal, efikasi diri menjadi faktor psikologis kunci yang memengaruhi kesiapan kerja, karena mahasiswa dengan keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih percaya diri, adaptif, dan siap menghadapi tuntutan dunia kerja yang kompetitif (Al Fajri & Satwika, 2026; Putri, Rasyid, & Junaidi, 2026). Dengan demikian, pengalaman magang dan efikasi diri dipandang sebagai variabel independen yang relevan dan strategis untuk dikaji dalam menjelaskan variasi kesiapan kerja mahasiswa semester akhir.
Pengalaman magang dipandang sebagai faktor kunci dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa karena memungkinkan penerapan pengetahuan teoritis ke dalam praktik nyata, pemahaman dinamika dan budaya organisasi, serta pengembangan keterampilan teknis dan soft skills seperti komunikasi, kerja sama tim, dan disiplin kerja yang dibutuhkan di dunia profesional (Wahyuni, Wiradendi, & Handaru, 2025; Astuti & Heryanda, 2026). Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa mahasiswa dengan pengalaman magang yang relevan dan terstruktur cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi karena lebih adaptif, percaya diri, dan memahami tuntutan pekerjaan secara realistis (Gunawan et al., 2026; Rahmadewi, Nurmalasari, & Fauzi, 2025). Namun, temuan penelitian terkait pengaruh pengalaman magang terhadap kesiapan kerja masih menunjukkan ketidakkonsistenan, di mana beberapa studi menemukan pengaruh positif dan signifikan pengalaman magang terhadap kesiapan kerja mahasiswa (Simanjuntak & Armanu, 2023; Rahayu et al., 2023), sementara penelitian lain menyimpulkan bahwa pengalaman magang tidak berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja, meskipun variabel lain seperti soft skills dan minat kerja terbukti berpengaruh positif (Ningsih et al., 2024).
H1: Pengalaman Magang Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kesiapan Kerja.
Efikasi diri merupakan faktor psikologis internal yang berperan penting dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa karena mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan dunia kerja, sehingga mahasiswa dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri, ketekunan, kesiapan mental, serta kemampuan adaptasi dan pengambilan keputusan karier yang lebih baik dalam menghadapi lingkungan kerja yang kompetitif dan dinamis (Al Fajri & Satwika, 2026; Pramarta dkk., 2025; Putri, Rasyid, & Junaidi, 2026; Pertiwi & Linando, 2025). Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa (Astuti & Amri, 2024; Pratiwi et al., 2024), namun temuan lain menunjukkan bahwa pengaruh tersebut bersifat positif tetapi tidak signifikan jika dibandingkan dengan faktor lain seperti prestasi belajar dan perencanaan karier (Sumampouw, 2024). Ketidakkonsistenan hasil ini mengindikasikan bahwa pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh konteks individu, lingkungan pendidikan, serta faktor pendukung lain dalam proses pembentukan kesiapan kerja mahasiswa semester akhir.
H2: Efikasi Diri Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kesiapan Kerja
Berdasarkan landasan teori dan temuan penelitian terdahulu, kesiapan kerja dipandang sebagai hasil dari interaksi antara faktor eksternal dan internal individu. Keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan magang merepresentasikan faktor eksternal yang memberikan pengalaman kerja nyata, pemahaman lingkungan profesional, serta penguasaan keterampilan teknis dan nonteknis yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Sementara itu, efikasi diri merupakan faktor internal yang mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi tantangan, menyelesaikan tugas, dan beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan. Secara simultan, kombinasi keterampilan magang yang memadai dan efikasi diri yang tinggi diyakini mampu memperkuat kesiapan kerja individu, karena pengalaman praktis yang diperoleh melalui magang akan lebih optimal apabila didukung oleh keyakinan diri yang kuat dalam mengaplikasikan keterampilan tersebut. 
H3: Pengalaman Magang dan Efikasi Diri Secara Simultan Berpengaruh Terhadap Kesiapan Kerja
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa semester akhir Universitas Pendidikan Ganesha angkatan 2022 yang pada tahun 2026 berada pada fase transisi dari dunia akademik ke dunia kerja, dengan pertimbangan bahwa mereka telah menempuh sebagian besar proses pembelajaran dan pengalaman pendukung seperti magang sehingga relevan untuk mengevaluasi kesiapan kerja sebelum memasuki dunia profesional. Universitas Pendidikan Ganesha dipilih karena memiliki karakteristik mahasiswa yang heterogen serta berbagai program pendukung kesiapan kerja, sehingga diharapkan mampu memberikan gambaran empiris yang representatif mengenai pengaruh pengalaman magang dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan perguruan tinggi memastikan lulusan memiliki kesiapan kerja yang memadai di tengah dinamika dunia kerja yang semakin kompleks, sementara kajian yang mengintegrasikan secara simultan faktor eksternal berupa pengalaman magang dan faktor internal berupa efikasi diri dalam satu model empiris masih terbatas, khususnya pada konteks mahasiswa angkatan 2022 tahun 2026. Novelty penelitian ini terletak pada pengujian kedua faktor tersebut secara bersamaan dalam konteks institusional dan temporal yang spesifik, sehingga diharapkan memberikan kontribusi empiris yang lebih kontekstual bagi pengembangan kebijakan pendidikan tinggi, sebagaimana dirumuskan dalam judul “Pengaruh Pengalaman Magang dan Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Semester Akhir Universitas Pendidikan Ganesha.”

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk menguji hubungan dan pengaruh pengalaman magang (X1) dan efikasi diri (X2) terhadap kesiapan kerja (Y) mahasiswa semester akhir Universitas Pendidikan Ganesha. Data yang digunakan terdiri atas data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara luring dan daring (Google Form), serta data sekunder yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan dari jurnal ilmiah, buku referensi, dan publikasi akademik relevan. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert lima tingkat untuk mengukur persepsi responden terhadap masing-masing variabel. Populasi penelitian adalah mahasiswa semester akhir angkatan 2022 pada tahun 2026 yang telah menempuh sebagian besar proses akademik dan pengalaman pendukung seperti magang, mencakup berbagai program studi yang sedang atau telah menyelesaikan tugas akhir sehingga merepresentasikan kondisi kesiapan kerja mahasiswa secara umum.
Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 10 persen sehingga diperoleh minimal ±100 responden, dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: mahasiswa angkatan 2022 semester akhir tahun 2026, telah atau sedang mengikuti magang, bersedia mengisi kuesioner secara lengkap dan jujur, serta memahami instrumen penelitian. Variabel dioperasionalkan ke dalam indikator berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Tahapan analisis meliputi statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), serta pengujian hipotesis melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui kontribusi pengalaman magang dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja mahasiswa semester akhir.
Tabel 1. Indikator Variabel
	No.
	Variabel
	Indikator

	1
	Pengalaman Magang (X1)
	Pengalaman sensorik (sensory experiences)

	
	
	Pengalaman afektif (affective experiences)

	
	
	Pengalaman fisik (physical experiences)

	
	
	Pengalaman kreatif-kognitif (creative-cognitive experiences)

	
	
	Pengalaman relasional (relation experiences)

	2
	Efikasi Diri (X2)
	Keyakinan Akan Kemampuan Diri

	
	
	Optimis

	
	
	Obyektif

	
	
	Bertanggung Jawab

	
	
	Rasionali dan Realistis

	3
	Kesiapan Kerja (Y)
	Keterampilan

	
	
	Ilmu Pengetahuan

	
	
	Pemahaman

	
	
	Atribuat Kepribadian


   (Sumber: Amalia dkk. (2021); Barizah, 2020); dan Adelina (2018)).

3. Hasil Dan Pembahasan
Hasil
	Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai karakteristik data penelitian, termasuk nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi masing-masing variabel. Ringkasan hasil analisis disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif
	[bookmark: _Hlk157433670]Descriptive Statistics

	
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. Deviation

	Pengalaman Magang (X1)
	100
	9,00
	25,00
	18,31
	2,58

	Efikasi Diri (X2)
	100
	8,00
	25,00
	20,52
	3,92

	Kesiapan Kerja (Y)
	100
	11,00
	19,00
	15,56
	1,97

	Valid N (listwise)
	100
	
	
	
	


        (Sumber: Data Primer Diolah, 2026)
Berdasarkan Tabel 2 Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel pengalaman magang memiliki nilai rata-rata 18,31 dengan standar deviasi 2,58, efikasi diri memiliki nilai rata-rata 20,52 dengan standar deviasi 3,92, dan kesiapan kerja memiliki nilai rata-rata 15,56 dengan standar deviasi 1,97. Nilai rata-rata seluruh variabel yang lebih besar daripada standar deviasi menunjukkan bahwa data memiliki sebaran yang relatif stabil tanpa penyimpangan ekstrem, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Selanjutnya, kualitas data dalam penelitian Pengaruh Pengalaman Magang dan Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja Gen Z di Singaraja diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. Berdasarkan jumlah responden sebanyak 100 orang, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,164 (df = N – 2). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai korelasi Pearson lebih besar dari r tabel, sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid. Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yang menandakan bahwa instrumen penelitian konsisten dan dapat diandalkan untuk mengukur pengalaman magang, efikasi diri, dan kesiapan kerja Gen Z di Singaraja.
Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, tahap selanjutnya adalah melakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov–Smirnov Test terhadap nilai residual tidak terstandarisasi. Hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,133. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai korelasi antar variabel independen berada di bawah batas yang mengindikasikan masalah multikolinearitas, sehingga model regresi dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas. Selanjutnya, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Spearman’s rho dengan melihat hubungan antara residual dan masing-masing variabel independen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Pengalaman Magang (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,843 (> 0,05) dan variabel Efikasi Diri (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,292 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, seluruh asumsi klasik telah terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
Dengan terpenuhinya uji kualitas data dan asumsi klasik, analisis selanjutnya dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh Pengalaman Magang (X1) dan Efikasi Diri (X2) terhadap Kesiapan Kerja (Y). Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	[bookmark: _Hlk157434517]Model
	Unstandarized Coefficients
	Standarized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6,302
	1,204
	
	5,232
	0,000

	
	Pengalaman Magang (X1)
	0,246
	0,063
	0,322
	3,929
	0,000

	
	Kompetensi Mahasiswa (X2)
	0,232
	0,041
	0,462
	5,635
	0,000

	a. Dependent Variable: Minat (Y)


(Sumber: Data Primer diolah, 2026)
	Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai konstanta (α) sebesar 6,302. Koefisien regresi variabel Pengalaman Magang (X1) sebesar 0,246, sedangkan koefisien regresi variabel Efikasi Diri (X2) sebesar 0,232. Dengan demikian, persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
Y = 6,302 + 0,246X1 + 0,232X2 + e
	Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: (1) nilai konstanta sebesar 6,302 menunjukkan bahwa apabila Pengalaman Magang (X1) dan Efikasi Diri (X2) dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka tingkat Kesiapan Kerja Gen Z di Singaraja berada pada tingkat dasar sebesar 6,302; (2) koefisien regresi Pengalaman Magang (X1) sebesar 0,246 yang bernilai positif mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pengalaman magang akan meningkatkan kesiapan kerja sebesar 0,246 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap; dan (3) koefisien regresi Efikasi Diri (X2) sebesar 0,232 yang juga bernilai positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan efikasi diri akan meningkatkan kesiapan kerja sebesar 0,232 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Dengan demikian, pengalaman magang dan efikasi diri secara bersama-sama memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kesiapan kerja Gen Z di Singaraja.
	Selanjutnya, dilakukan uji simultan (uji F) untuk menilai pengaruh kedua variabel independen secara bersama-sama terhadap minat berkarier mahasiswa. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 33,654 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti bahwa Pengalaman Magang dan Efikasi Diri secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja Gen Z. Hal ini menegaskan bahwa model regresi yang digunakan cukup layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
	Terakhir untuk mengukur sejauh mana model regresi mampu menjelaskan variasi minat berkarier mahasiswa, dilakukan uji koefisien determinasi dengan menggunakan nilai Adjusted R². Hasil analisis menunjukkan nilai Adjusted R² sebesar 0,397, yang mengindikasikan bahwa sekitar 39,7% variasi Kesiapan Kerja Gen Z dapat dijelaskan oleh Pengalaman Magang dan Efikasi Diri, sementara sisanya sebesar 60,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Pengalaman Magang Terhadap Kesiapan Kerja Gen Z Di Singaraja
Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Pengalaman Magang terhadap Kesiapan Kerja (H1)
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Pengalaman Magang (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,246 dengan nilai t hitung sebesar 3,929 dan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Pengalaman Magang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja Gen Z di Singaraja, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik pengalaman magang yang diperoleh mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja yang dimiliki.
Pengalaman magang berperan penting dalam membentuk kesiapan kerja Gen Z di Singaraja karena memberikan pembelajaran yang bersifat holistik melalui berbagai dimensi pengalaman. Dari aspek pengalaman sensorik, mahasiswa memperoleh pemahaman nyata mengenai lingkungan kerja melalui pengamatan langsung terhadap alur kerja, budaya organisasi, dan standar profesional, yang memperkaya ilmu pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap dunia kerja. Pengalaman afektif yang muncul selama magang, seperti rasa percaya diri, tanggung jawab, dan motivasi, turut membentuk atribut kepribadian yang dibutuhkan dalam dunia kerja profesional. Selanjutnya, pengalaman fisik melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas kerja mendorong peningkatan keterampilan teknis maupun nonteknis yang relevan dengan kebutuhan industri. Dari sisi pengalaman kreatif-kognitif, mahasiswa dilatih untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan teori ke dalam praktik, sehingga memperkuat pemahaman konseptual dan kemampuan adaptasi kerja. Selain itu, pengalaman relasional yang diperoleh melalui interaksi dengan atasan, rekan kerja, dan klien membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, serta etika profesional, yang secara keseluruhan memperkuat kesiapan kerja baik dari aspek keterampilan, pengetahuan, pemahaman, maupun kepribadian. Dengan demikian, pengalaman magang menjadi sarana strategis yang menjembatani dunia akademik dan dunia kerja dalam membentuk kesiapan kerja Gen Z secara komprehensif.
Temuan ini sejalan dengan teori employability yang dikemukakan oleh Pool dan Sewell (2007) yang menyatakan bahwa kesiapan kerja merupakan hasil integrasi antara pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan atribut personal individu. Pengalaman magang sebagai bentuk pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) memungkinkan mahasiswa mengembangkan kompetensi kerja secara nyata dan kontekstual. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan empiris Wahyuni, Wiradendi, dan Handaru (2025) serta Rahmadewi, Nurmalasari, dan Fauzi (2025) yang menunjukkan bahwa pengalaman magang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa karena mampu meningkatkan keterampilan praktis, pemahaman dunia kerja, serta kepercayaan diri. Selain itu, penelitian Gunawan et al. (2026) dan Simanjuntak dan Armanu (2023) menegaskan bahwa mahasiswa dengan pengalaman magang yang relevan dan terstruktur cenderung lebih adaptif dan siap memasuki dunia kerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pengalaman magang merupakan faktor eksternal yang krusial dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa Gen Z, khususnya dalam menghadapi transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja profesional.

Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja Gen Z Di Singaraja
Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja (H2)
Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Efikasi Diri (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,232 dengan nilai t hitung sebesar 5,635 dan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja Gen Z di Singaraja, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Dengan demikian, semakin tinggi keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya, maka semakin tinggi pula kesiapan kerja yang dimiliki.
Efikasi diri memiliki peran penting dalam meningkatkan kesiapan kerja Gen Z di Singaraja karena mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. Mahasiswa dengan tingkat keyakinan akan kemampuan diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengembangkan dan menampilkan keterampilan yang dimiliki, baik keterampilan teknis maupun nonteknis. Sikap optimis mendorong mahasiswa untuk lebih siap menghadapi tantangan kerja dan memperluas pemahaman terhadap dinamika dunia kerja yang kompetitif. Selain itu, karakter obyektif memungkinkan mahasiswa menilai kemampuan dan kekurangannya secara realistis, sehingga memperkuat ilmu pengetahuan dan kesiapan dalam mengambil keputusan profesional. Aspek bertanggung jawab dalam efikasi diri tercermin pada kesungguhan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas dan komitmen kerja, yang berkontribusi pada pembentukan atribut kepribadian profesional. Sementara itu, sikap rasional dan realistis membantu mahasiswa menyesuaikan ekspektasi karier dengan kemampuan yang dimiliki, sehingga meningkatkan kesiapan kerja secara menyeluruh dari aspek keterampilan, pengetahuan, pemahaman, dan kepribadian. Dengan demikian, efikasi diri berfungsi sebagai faktor internal yang memperkuat kesiapan kerja Gen Z secara psikologis dan profesional.
Hasil ini sejalan dengan teori efikasi diri yang dikemukakan oleh Bandura, yang menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya memengaruhi cara berpikir, motivasi, dan perilaku dalam menghadapi tantangan. Dalam konteks kesiapan kerja, efikasi diri menjadi landasan psikologis yang mendorong individu untuk lebih adaptif dan proaktif dalam memasuki dunia kerja. Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Astuti dan Amri (2024), Pratiwi et al. (2024), serta Al Fajri dan Satwika (2026) yang menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki kesiapan mental, kepercayaan diri, dan kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam menghadapi transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa efikasi diri merupakan determinan penting dalam membentuk kesiapan kerja Gen Z, khususnya pada konteks mahasiswa semester akhir di Singaraja.

Pengaruh Pengalaman Magang dan Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja Gen Z Di Singaraja
Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa pengalaman magang (X1) dan efikasi diri (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja Gen Z di Singaraja, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan kerja merupakan hasil sinergi antara faktor eksternal berupa pengalaman kerja nyata melalui magang dan faktor internal berupa kesiapan psikologis, di mana pengalaman magang akan lebih optimal membentuk keterampilan, pemahaman, dan sikap profesional apabila didukung oleh efikasi diri yang tinggi, sehingga mahasiswa Gen Z lebih siap menghadapi transisi ke dunia kerja yang kompetitif.
Temuan ini sejalan dengan konsep employability yang dikemukakan oleh Pool dan Sewell (2007) yang menegaskan bahwa kesiapan kerja merupakan hasil integrasi antara pengalaman, keterampilan, pengetahuan, dan atribut personal individu. Pengalaman magang berfungsi sebagai sarana pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang memperkaya kompetensi kerja, sementara efikasi diri berperan sebagai kekuatan psikologis internal yang mendorong individu untuk mengoptimalkan kompetensi tersebut. Hasil penelitian ini mendukung temuan Gunawan et al. (2026), Wahyuni, Wiradendi, dan Handaru (2025), serta Rahmadewi, Nurmalasari, dan Fauzi (2025) yang menyatakan bahwa pengalaman magang berkontribusi positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Di sisi lain, penelitian Astuti dan Amri (2024), Pratiwi et al. (2024), serta Al Fajri dan Satwika (2026) menegaskan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa kesiapan kerja Gen Z tidak hanya ditentukan oleh pengalaman kerja semata, tetapi juga oleh kesiapan psikologis individu, sehingga kombinasi pengalaman magang dan efikasi diri menjadi faktor strategis dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa di Singaraja.

4. Simpulan Dan Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman magang dan efikasi diri berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja Gen Z di Singaraja. Pengalaman magang meningkatkan kesiapan kerja melalui penguatan keterampilan, pengetahuan, pemahaman, dan atribut kepribadian, sedangkan efikasi diri memperkuat kesiapan kerja dari aspek keyakinan diri dan kesiapan psikologis. Secara simultan, kedua variabel tersebut saling melengkapi dan berperan penting dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja.
Berdasarkan hasil penelitian ini, perguruan tinggi disarankan untuk memperkuat program magang yang terstruktur dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja serta mengintegrasikan pengembangan efikasi diri dalam proses pembelajaran. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat memanfaatkan pengalaman magang secara optimal dan meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri sebagai bekal memasuki dunia kerja. Selanjutnya, penelitian mendatang disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kesiapan kerja serta memperluas cakupan subjek penelitian agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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